BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dalam penelitian ini dilaksanakan pengujian pengaruh debt default, reputasi
kantor akuntan publik, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap opini audit going
concern pada perusahaan sub sektor pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2018. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
logistik yang diuji dengan memakai aplikasi SPSS versi 26. Hasil dari penelitian ini
terdapat beberapa simpulan sebagai berikut:

1.  Debt default memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern dengan bukti hasil penelitian memperoleh nilai siginifikansi
sebesar 0,002 yang artinya tidak melebihi 0,05.

2. Reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern. Bukti hasil penelitian memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,352 yang artinya melebihi 0,05.

3. Opini audit tahun sebelumnya tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern, dengan bukti hasil penelitian
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,173 yang artinya melebihi 0,05.

4.  Debt default, reputasi kantor akuntan publik, dan opini audit tahun

sebelumnya secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap opini
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audit going concern. Bukti hasil penelitian memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang artinya tidak melebihi 0,05.

Determinasi keseluruhan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu, debt
default, reputasi kantor akuntan publik, dan opini audit tahun sebelumnya
memiliki pengaruh sebesar 65,8% terhadap opini audit going concern.
Sisanya sebesar 34,2% dijelaskan oleh variabel lain selain dari variabel

bebas dalam penelitian ini.

5.1. Saran

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan,

berikut adalah saran yang ingin peneliti sampaikan untuk penelitian selanjutnya

mengenai opini audit going concern.

l.

Harapan untuk penelitian selanjutnya ialah kedepannya terdapat
penambahan variabel independen lain selain dari debt default, reputasi
kantor akuntan publik, dan opini audit tahun sebelumnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis perusahaan sektor
lain di Bursa Efek Indonesia untuk menggambarkan penerimaan opini
audit going concern di perusahaan yang berbeda.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis laporan tahunan

perusahaan dalam periode waktu yang lebih lama dengan menambah
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jumlah tahun penelitian supaya dapat meneliti penerimaan opini audit

going concern yang lebih baik.



